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Seiring dengan berkembangnya persaingan bisnis, transaksi menjadi 
lebih kompleks, dan semakin luas jangkuan usaha suatu perusahaan, su-
dah semestinya perusahaan membutuhkan pengoptimalan suatu proses 
bisnis agar menjadi efisien dan efektif. Maka suatu Perusahaan terkadang 
membutuhkan alur proses bisnis baru yang efisien dan efektif untuk 
menggantian proses bisnis lama. Perubahan proses bisnis yang signifikan 
disebut Business Process Reenginering. Dengan menggunakan metode 
BPR ini akan menghasilkan proses bisnis rekomendasi yang bertujuan 
untuk memperbaiki kinerja pada perusahaan agar lebih baik. Perusahaan 
CV Putra Santoso merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang per-
tanian. Pada CV Putra Santoso proses bisnis yang diperoleh dari hasil 
pengumpulan data yaitu proses pendaftaran agen supplier baru yang 
memiliki nilai uji efisiensi throughput yang dihitung menggunakan dia-
gram American Society of Mechanical Engineers (ASME) sebesar 65,73 
%. Dilakukan penyempurnaan proses bisnis dengan cara dieliminasi atau 
otomatisasi proses bisnis agar muncul proses bisnis baru kemudian dil-
akukan uji efisiensi throughput untuk proses bisnis rekomendasi dan 
menghasilkan nilai efisiensi sebesar 100% serta penurunan total waktu 
untuk proses bisnisnya. 
 
ABSTRACT 
As business competition grows, transactions become more complex, and 
the reach of a company's operations expands, it is essential for companies 
to optimize their business processes to become more efficient and effec-
tive. Therefore, companies sometimes need to develop new, efficient, and 
effective business processes to replace old ones. Significant changes in 
business processes are referred to as Business Process Reengineering 
(BPR). By using the BPR method, recommended business processes can 
be developed to improve a company's performance. CV Putra Santoso, a 
company engaged in agriculture, identified its current business process 
for registering new supplier agents through data collection. The efficiency 
throughput value of this process, calculated using the American Society 
of Mechanical Engineers (ASME) diagram, was 65.73%. The business 
process was improved by eliminating or automating steps to create a new 
business process. Subsequently, a throughput efficiency test was con-
ducted on the recommended business process, resulting in an efficiency 
value of 100% and a reduction in the total time required for the process. 

   

I. PENDAHULUAN 
ALAM lingkungan bisnis, teknologi informasi sangat penting karena memiliki peran yang sangat besar 
dalam kegiatan pada suatu perusahaan karena dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi penggunaan ker-
tas, mempercepat waktu proses, dan mendukung pengambilan keputusan[1]. Dengan semakin ketatnya 
persaingan bisnis, semakin kompleksnya transaksi, dan semakin luasnya cakupan operasional perusahaan, 

maka perusahaan perlu mengoptimalkan seluruh proses bisnis di bidangnya agar lebih efektif dan efisien[2]. Dalam 
kebutuhan bisnis, teknologi informasi merupakan elemen penting dalam organisasi, di mana informasi yang besar 
jumlahnya dapat disimpan dan diakses dari berbagai lokasi[3]. Selain dari dampak persaingan dan perubahan kema-
juan teknologi, keberhasilan suatu perusahaan tidak serta merta bergantung pada aspek jasa produksi dan distribusi, 
namun dapat menciptakan suatu nilai yang positif dan tumbuh untuk melakukan perubahan yang lebih baik[4]. 
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Oleh karena itu, perubahan proses bisnis sering kali diperlukan untuk menggantikan sistem yang lama dengan yang 
baru, perubahan proses bisnis yang signifikan ini dikenal sebagai Business Process Reeingering[5][6]. BPR sangat 
penting di era digital karena memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 
teknologi, meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta memenuhi ekspektasi pelanggan yang semakin tinggi. 
BPR memungkinkan perusahaan untuk merombak proses bisnis, menghilangkan inefisiensi, dan mengadopsi 
teknologi baru seperti otomatisasi dan kecerdasan buatan. Contoh sukses IBM Credit Corporation yang memangkas 
waktu pemrosesan kredit dari 14 hari menjadi 4 jam, serta Taco Bell dan General Electric yang berhasil mening-
katkan efisiensi dan profitabilitas mereka melalui perombakan proses bisnis. Implementasi BPR ini membantu 
perusahaan tetap kompetitif di pasar global dan mendorong inovasi bisnis yang berkelanjutan. 

Business Process Reeingineering (BPR) adalah sebuah konsep untuk merubah ulang proses bisnis yang memiliki 
titik kelemahan, BPR bertujuan untuk melakukan sebuah perubahan proses bisnis secara signifikan dan radikal 
pada sebuah perusahaan[7]. Konsep Business Process Reeingineering merupakan cara yang biasa diterapkan oleh 
organisasi bisnis yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan[8]. Munculnya istilah Business Process Ree-
ingeering pada tahun 1990-an, sebagai alternatif manajemen bisnis yang memiliki tujuan memperbaiki cara kerja 
proses bisnis suatu perusahaan[9]. Ketika persyaratan baru berkembang atau sistem yang ada telah usang, proses 
rekayasa ulang proses bisnis dapat diterapkan[10]. BPR terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja suatu perus-
ahaan yaitu pada proses produktivitas, kualitas produk dan biaya produksi[11]. Hal dasar pada Business Process 
Reeingering adalah pemilik atau pemimpin perusahaan atau organisasi harus memiliki strategi yang efisien dan 
keberanian untuk meningkatkan kinerja perusahaan pada semua aspek, dalam hal ini yang terjadi peningkatan 
kinerja antara lain pada aspek efisiensi operasional waktu kerja karena memangkas waktu kinerja proses bisnis dan 
kepuasan pelanggan ini yang menjadi penentu dalam berkembangnya perusahaan[12].  

Dalam dunia bisnis, teknologi informasi yang berkembang saat ini memunculkan banyak dampak positif[13]. 
Teknologi informasi berperan penting dalam Rekayasa Ulang Proses Bisnis karena teknologi informasi mampu 
mengubah aturan-aturan lama yang menghambat manusia dalam melakukan pekerjaannya[14]. Dalam suatu Pe-
rusahaan peranan teknologi informasi sangat penting yaitu menjadi salah satu faktor pendukung mengefisienkan 
aktifitas, mengurangi proses dan pengambilan keputusan. Teknologi informasi juga bermanfaat untuk peningkatan 
kepuasan pelanggan dan perbaikan proses pengambilan keputusan[15]. Ketika suatu bisnis tumbuh, berubah, atau 
berkembang, efisiensi proses bisnis akan terpengaruh[16]. Demikian pula, proses produktivitas akan terpengaruh, 
terutama di industri yang sangat kompetitif, yang menyebabkan perlunya dilakukan analisis ulang proses untuk 
mengatasi perkembangan bisnis[17]. Dengan kemajuan teknologi informasi saat ini sangat berperan untuk merubah 
cara tradisional dalam pengelolaan proses bisnis suatu organisasi, terutama dalam hal manajemen data dan infor-
masi[5]. Oleh karena itu, transformasi digital menjadi inisiatif yang harus dilakukan untuk memberikan layanan 
sejalan dengan perkembangan saat ini[18]. 

Beberapa penelitian terdahulu memberikan hasil yang memuaskan dengan menggunakan konsep BPR (Business 
Process Reeingeering), yaitu dapat memberikan perubahan yang signifikan dengan meningkatkan kinerja Perus-
ahaan yang melakukannya. Pada penelitian Business Process Reengineering Pada PT  Cahya Mega Grup Tour 
Travel yaitu rekayasa ulang pada proses pelayanan jasa pemesanan meningkatkan efisiensi throughput dari 4 proses 
bisnis sebanyak 72%,69%,47%, dan 100% pada proses rancang ulang. Pada Perusahaan PDAM kabupaten Mojok-
erto, Business Process Reeingeering memberikan perubahan yang signifikan pada proses bisnis, dengan rekomen-
dasi proses bisnis awal nilai efisiensi 30,41% menjadi 94,46%[5]. Kemudian penelitian pada KPU Kota Batu proses 
layanan pengaduan dengan hasil akhir meningkatnya efisiensi throughput dari 40,18% menjadi 50,13 % pada 
proses rancang ulang[19]. Pada penelitian terdahulu menjelaskan metode Business Process Reengineering dapat 
meningkatkan kinerja proses bisnis agar lebih efektif dengan menghilangkan, menyederhanakan dan mengotoma-
tisasikan proses bisnis yang berjalan. Dengan masalah yang terjadi metode ini menjadi solusi untuk merekayasa 
ulang proses binis secara radikal dengan bantuan metode Business Process Reengineering aplikasi bonita studio 
yang memiliki kelebihan memungkinkan pengguna memodifikasi atau mengubah proses bisnis secara grafik 
dengan acuan BPMN standart . 

CV Putra Sentosa merupakan badan usaha yang bergerak dibidang pertanian sebagai produsen benih padi varie-
tas unggul. CV Putra Sentosa mulai menjalankan bisnisnya sejak tahun 2017. Pada saat dilakukan penggalian data 
informasi melalui wawancara tanggal 1 Maret 2024 dengan pihak Perusahaan bagian administrasi. Legacy sistem 
yang berjalan sekarang telah dilaksanakan kurang lebih 6 tahun. Hal ini membuat aktifitas proses bisnis berjalan 
kurang efisien karena karyawan kantor masih menggunakan pencatatan seperti aplikasi Microsoft office word dan 
excel. Setelah dianalisa proses bisnis yang berjalan pada proses pendaftaran agen supplier baru yang Dimana calon 
agen membutuhkan waktu yang panjang untuk melakukan pendaftaran secara langsung di kantor pusat dan biaya 
yang lebih salah satunya menggunakan pemakaian kertas sehingga membuat tidak efisien.  

Hipotesis saat ini salah satu proses seperti proses pendaftaran agen supplier baru yang masih menggunakan 
metode konvensional dengan cara calon agen baru untuk mengajukan pendaftaran harus datang ke kantor dan 
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menunggu untuk bertatap muka dengan karyawan yang bertugas sehingga dari segi pelayanan sangat kurang, se-
hingga dapat di reengineering dengan menggunakan metode Business Process Reenginering. Hal yang ingin di-
capai dari penelitian ini adalah untuk mempermudah kinerja baik untuk pemilik,karyawan dan pelanggan CV Putra 
Santoso dengan memangkas waktu proses bisnis yang tidak pelu dan memberikan rekomendasi proses bisnis yang 
efisien untuk perusahaan.   

II. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini dilakukan penerapan metode Business Process Reengineering (BPR), dengan tujuan untuk 

melakukan perubahan proses bisnis lama guna lebih efisien dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.  yang 
ditunjukkan pada Gambar 1 dibawah ini : 

 
Gambar 1. Metode BPR (Business Process Reengineering) 

 
Pada gambar 1 menggambarkan tahapan metode Business Process Reengineering (BPR) yang dimulai dari tahap 

pengumpumpulan data hingga Solusi.  Dari tahapan tersebut akan menghasilkan sistem yang bersifat prototipe. 
Dengan detail urutan berikut :  

a) Studi literatur dan pengumpulan data melalui observasi / wawancara dengan langsung melakukan pengama-
tan pada lokasi perusahaan dan tanya jawab dengan pihak terkait yaitu karyawan bagian administrasi 
mengenai proses yang akan diteliti.  

b) Identifikasi proses bisnis adalah proses mengenali lebih dalam proses bisnis yang menjadi tahap awal untuk 
menganalisis proses bisnis yang akan dilakukan rekayasa ulang[20]. 

c) Uji efisiensi throughput adalah penilaian efisiensi proses kerja suatu sistem. Pengujian ini tujuannya adalah 
menilai kinerja suatu proses bisnis dalam sebuah perusahaan dari segi waktu aktif[21]. Mengukur efisiensi 
throughput rekayasa ulang proses bisnis melalui BPR memerlukan penggunaan berbagai metrik yang men-
cakup waktu siklus proses awal sampai akhir, biaya operasional, produktivitas proses bisnis, kualitas, dan 
waktu respons permintaan dan keluhan pelanggan 

d) Analisis alternative rancangan ulang adalah proses penyederhanaan proses bisnis yang berjalan. Dengan 
bantuan analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
terkait dengan alternatif-alternatif rancangan ulang proses bisnis. Tujuan utamanya adalah penyingkatan 
proses bisnis agar dapat memangkas pemakaian ATK, meningkatkan kualitas penggunaan waktu dan dapat 
berkerja dengan lancer dan efisien. 

e) Analisis peluang penggunaan TI suatu proses mencari solusi terbaik menggunakan teknologi informasi. 
Tujuannya agar perusahaan dapat beradaptasi terhadap perubahan yang ada saat ini, serta memastikan 
operasional Perusahaan berjalan secara efisien dan efektif[22]. 

f) Rekomendasi suatu langkah yang dijadikan masukan untuk identifikasi peluang dalam proses bisnis yang 
ditemukan pada langkah sebelumnya. Untuk mengukur keberhasilan proses bisnis rekomendasi ini dengan 
melihat dari penurunan total waktu proses bisnis setelah dilakukan rekayasa ulang. 

g) Perbandingan efisiensi throughput suatu proses membandingkan perhitungan antara proses baru dengan 
proses lama untuk mendapatkan perbandingan efisiensi yang tepat sehingga rekomendasi proses bisnis yang 
baru terbukti lebih efisien dan bisa dilakukan pada perusahaan.  
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h)  Solusi merupakan tahap akhir yaitu pengambilan keputusan dari proses yang telah selesai dilakukan analisis 
yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kondisi sistem. 
 

Perbandingan nilai efisiensi throughput dihitung menggunakan persamaan 1 berikut. 
.  

Efisiensi throughput = 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑏𝑏𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑏𝑏 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑏𝑏𝑡𝑡𝑤𝑤
𝑤𝑤𝑝𝑝𝑤𝑤𝑤𝑤𝑡𝑡 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑡𝑡𝑤𝑤𝑡𝑡𝑤𝑤𝑑𝑑 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑤𝑤𝑝𝑝𝑑𝑑

 𝑥𝑥 100% (1) 
 

Pengujian ini dilakukan berdasarkan hasil penghitungan waktu kerja proses bisnis menggunakan standard ASME 
(American Society Mechanical Engineers) yang digunakan untuk perbandingan nilai efisiensi throughput dari hasil 
uji efisiensi proses bisnis awal dengan proses bisnis yang baru. Standar ASME (American Society of Mechanical 
Engineers) sangat relevan dalam konteks penelitian dan pengukuran efisiensi throughput dalam Business Process 
Reengineering (BPR) karena menyediakan pedoman yang komprehensif untuk konsistensi dan akurasi pengukuran. 
Dalam BPR, mengukur efisiensi throughput secara konsisten dan akurat sangat penting untuk mengevaluasi kinerja 
proses bisnis yang ada dan menentukan area perbaikan. Standar ASME memungkinkan pengukuran yang dilakukan 
secara sistematis dan dapat dibandingkan, baik antar waktu maupun antar proses, sehingga memastikan bahwa data 
yang dikumpulkan dapat diandalkan dan valid. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Metode Pengumpulan Data 

Proses mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan dua cara yaitu observasi dan wawancara. Pada 
metode ini peneliti melakukan pengamatan/observasi secara langsung proses bisnis yang berjalan pada CV 
Putra Santoso yaitu pada proses pendaftaran agen supplier baru. Observasi merujuk pada pengamatan lang-
sung. terhadap objek penelitian untuk mendapatkan gambaran penelitian secara rinci dan jelas[23].Se-
dangkans, wawancara merupakan teknik mengumpulkan data secara tatap muka dengan cara tanya jawab an-
tara peneliti dan informan/sumber data[24]. Hal ini perlu dilakukan agar nantinya dapat melakukan analisi dari 
proses bisnis lama dan mendapatkan rekomendasi proses bisnis baru. Sementara pada wawancara dilakukan 
untuk menemukan penjelasan dan informasi terkait proses bisnis yang berjalan. Proses wawancara ini juga 
menggali terkait waktu proses bisnis yang berjalan pada perusahaan dalam satuan menit dan akan dilakukan 
evaluasi proses bisnis yang berjalan ini. Pada pengumpulan data ini peneliti menemukan bahwa proses telah 
berjalan lebih dari 6 tahun. Aplikasi yang digunakan hanya sebatas microsoft office seperti ms.word dan ms.ex-
cel, proses bisnis yang berjalan pada CV Putra Santoso dilakukan secara manual dan ditemukan kelemahan 
pada pelayanan terutama pada biaya serta kecepatan pelayanan pada proses pendaftaran agen supplier ini. 

B. Identifikasi Proses 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dari hasil pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara 
dengan karyawan bagian administrasi ditemukan pada proses pendaftaran agen supplier baru terdapat proses 
yang masih memiliki titik lemah dari segi kecepatan pelayanan karena terdapat waktu tunggu yang cukup lama 
untuk calon pelanggan dan segi biaya cukup boros karena masih menggunakan ATK untuk melakukan pen-
daftarannya, sehingga calon agen atau pelanggan kurang puas dengan pelayanannya. Alur proses bisnis dapat 
dilihat dibawah pada gambar 2.  

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 10, No. 1, Maret 2025, Pp. 123-136 

 
 

 

127 
Business Process Reengineering Pada CV Putra Santoso Untuk Meningkatkan Kinerja Bisnis Perusahaan 
 

 

Gambar 2. Hasil Identifikasi Proses 
C. Uji Efisiensi Throughput 

Pada tahap ini dilakukan pengujian proses bisnis pada CV Putra Santoso. Tujuan dilakukan uji efisiensi 
throughput dan pemetaan ASME ini adalah untuk mengetahui presentase waktu proses bisnis yang berjalan 
secara keseluruhan dan dibandingkan dengan proses bisnis rekomendasi baru. Pada tabel I dibawah ini, digam-
barkan proses pendaftaran agen supplier baru yang menggunakan diagram ASME. 

 
TABEL I 

PETA PROSES STANDAR ASME CV PUTRA SANTOSO 
No Alur Proses Bisnis       Waktu 

proses 
(menit) 

Pemilik proses 

1 Calon agen baru datang ke kantor.  
 

      20 Calon agen baru 

2 Calon agen baru mengisi formulir iden-
titas pendaftar 

      30 Calon agen baru 

3 Calon agen baru memeriksa berkas 
kelengkapan sebelum diserahkan 
kepada admin 

      5 Calon agen baru 

4 Admin kantor menerima berkas 
kelengkapan pengajuan dan formulir 
dari calon agen baru serta memerik-
sanya. 

      5 Admin kantor 

5 Calon agen baru menunggu verifikasi 
data diri dan pemeriksa kelengkapan 
berkas pendaftaran dari admin 

      1440 Calon agen baru 

6 Admin kantor memeriksa berkas dan 
formular dari calon agen baru 

      1440 Admin kantor 

7 Admin kantor mengirim berkas pen-
daftaran kepada UPT Pengawasan dan 
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan 

      5 Admin kantor 

8 Pihak UPT Pengawasan dan Sertifikasi 
Benih Tanaman Pangan memerikasa 
dan menyetujui berkas-berkas 
pengajuan agen baru 

      5760 Pihak UPT  

9 Pihak UPT Pengawasan dan Sertifikasi 
Benih Tanaman Pangan menyerahkan 

      2 Pihak UPT  
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berkas-berkas selanjutnya kepada ad-
min kantor 

10 Admin kantor menerima berkas-berkas 
dari pihak dinas UPT Pengawasan dan 
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan  

      2 Admin kantor 

11 Admin kantor menyerahkan formulir 
data calon agen baru dan berkas-berkas 
ke petugas survey lapangan 

      30 Admin kantor 

12 Petugas survey lapangan melakukan 
survey lokasi ke tempat agen baru 

      300 Petugas survey 

13 Petugas survey lapangan menyerahkan 
hasil survey kepada admin 

      1 Petugas survey 

14 Admin kantor melakukan analisis hasil 
survey 

      480 Admin kantor 

15 Admin kantor melakukan pembuatan 
surat kontrak kerja sama.  

      2880 Admin kantor 

16 Admin kantor menyerahkan surat kerja 
sama kepada direktur 

      2 Admin kantor 

17 Admin kantor menunggu surat kontrak 
diperiksa untuk di tanda tangani oleh 
direktur 

      4320 Admin kantor 

18 Direktur menandatangani surat ker-
jasama 

      2 Direktur 

19 Direktur menyerahkan surat kontrak 
kerja sama kepada admin.  

      2 Direktur 

20 Admin kantor memeriksa surat kontrak 
kerja sama.  

      60 Admin kantor 

21 Admin kantor menghubungi calon agen 
baru memberitahukan surat kontrak 
kerja sama sudah siap 

      10 Admin kantor 

22 Admin kantor menyerahkan surat kon-
trak kerja sama kepada calon agen baru.  

      1 Admin kantor 

23 Calon agen baru memeriksa dan menan-
datangani surat kontrak kerja sama.  

      5 Calon agen baru 

24 Admin kantor menghubungi pihak UPT 
Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tana-
man Pangan untuk ditambahkan agen 
baru ke sistem  

      10 Admin kantor 

 Jumlah Tahapan 8 8 4 2 0 2 24  
 Total Waktu 3239 63 1985 5760  5765 16812  

    
Tabel I menunjukan table peta standar ASME yang berasal dari proses pendaftaran agen supplier baru pada 

CV Putra Santoso dapat dilihat dari pemetaan standar ASME terdapat tahap proses bisnis. Pemilik proses pada 
tabel ini adalah admin kantor, calon agen baru, dan pihak UPT. Langkah setelah ini adalah menghitung 
efisiensi throughput. Uji untuk mengukur kinerja waktu pelayanan secara menyeluruh seperti berikut. 
 

𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑡𝑡ℎ𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟ℎ𝑝𝑝𝑟𝑟𝑡𝑡  = 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑏𝑏𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑏𝑏 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑏𝑏𝑡𝑡𝑤𝑤
𝑤𝑤𝑝𝑝𝑤𝑤𝑤𝑤𝑡𝑡 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑡𝑡𝑤𝑤𝑡𝑡𝑤𝑤𝑑𝑑 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑤𝑤𝑝𝑝𝑑𝑑

× 100% ( 1 ) 

 
           = 11.052

11.052+5.760
× 100%  

 
           = 11.052

16812
× 100%  

 
           = 65,73%           

 
Dari hasil uji efisiensi throughput yang dilakukan menggunakan persamaan 2, diperoleh hasil yaitu sebesar 

65,73%. Dalam tabel 1 terdapat 2 tahapan proses tunggu dengan total waktu 5760, sehingga didapatkan waktu 
proses bukan tunggu sebesar 11052. Berdasarkan rumus tersebut, dapat dilihat bahwa waktu proses bukan 
tunggu sebesar 11052 dibagi dengan total waktu keseluruhan proses sebesar 16812 kemudian dikalikan 100%. 

D. Analisis Alternative Rancangan Ulang 

Pada tahap ini dilakukan analisis alternative rancangan ulang proses bisnis yang dinilai memiliki kelemahan 
lalu dirancang ulang dengan memperbaiki desain proses dengan cara menyederhanakan proses. Penyem-
purnaan desain ulang proses pendaftaran agen supplier baru dapat dilihat pada tabel II dibawah ini. 
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TABEL II 
PENYEMPURNAAN DESAIN ULANG PROSES PENDAFTARAN AGEN SUPPLIER BARU 

No Proses Bisnis Langkah Penyempurnaan 
1 Calon agen baru datang ke kantor.  

 
Eliminasi 

 
2 Calon agen baru mengisi formulir identitas pendaftar Otomatisasi menggunakan formulir 

pendaftaran melalui sistem 
3 Calon agen baru memeriksa berkas kelengkapan sebelum diserahkan kepada admin.. Otomatisasi diperiksa melalui sistem 
4 Admin kantor menerima berkas kelengkapan pengajuan dan formulir dari calon agen 

baru serta memeriksanya. 
Otomatisasi diterima melalui sistem 

5 Calon agen baru menunggu verifikasi data diri dan pemeriksa kelengkapan berkas pen-
daftaran dari admin 

Eliminasi 

6 Admin kantor memeriksa berkas dan formular dari calon agen baru Tidak ada 
7 Admin kantor mengirim berkas pendaftaran kepada UPT Pengawasan dan Sertifikasi 

Benih Tanaman Pangan  
Tidak ada 

8 Pihak UPT Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan memerikasa dan me-
nyetujui berkas-berkas pengajuan agen baru 

Tidak ada 

9 Pihak UPT Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan menyerahkan berkas-
berkas selanjutnya kepada admin kantor 

Tidak ada 

10 Admin kantor menerima berkas-berkas dari pihak UPT Pengawasan dan Sertifikasi Be-
nih Tanaman Pangan  

Tidak ada 

11 Admin kantor menyerahkan formulir data calon agen baru dan berkas-berkas ke petugas 
survey lapangan 

Otomatisasi menyerahkan melalui sis-
tem dengan cara di upload 

12 Petugas survey lapangan melakukan survey lokasi ke tempat agen baru Tidak ada 
13 Petugas survey lapangan menyerahkan hasil survey kepada admin Otomatisasi menyerahkan melalui sis-

tem dengan cara di upload 
14 Admin kantor melakukan analisis hasil survey Tidak ada 
15 Admin kantor melakukan pembuatan surat kontrak kerja sama.  Tidak ada 
16 Admin kantor menyerahkan surat kerja sama kepada direktur Otomatisasi menyerahkan melalui sis-

tem dengan cara di upload 
17 Admin kantor menunggu surat kontrak diperiksa untuk di tanda tangani oleh direktur Eliminasi 
18 Direktur menandatangani surat kerjasama Otomatisasi melakukan tandatangan 

online pada sistem 
19 Direktur menyerahkan surat kontrak kerja sama kepada admin.  Eliminasi 
20 Admin kantor memeriksa surat kontrak kerja sama.  Tidak ada 
21 Admin kantor menghubungi calon agen baru memberitahukan surat kontrak kerja sama 

sudah siap 
Tidak ada 

22 Admin kantor menyerahkan surat kontrak kerja sama kepada calon agen baru.  Otomatisasi menyerahkan melalui sis-
tem dengan cara di upload 

23 Calon agen baru memeriksa dan menandatangani surat kontrak kerja sama.  Otomatisasi melakukan pemeriksaan 
dan tandatangan melalui sistem 

24 Admin kantor menghubungi pihak UPT Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman 
Pangan untuk ditambahkan agen baru ke sistem  

Tidak ada 

 
Dilihat dari proses bisnis diatas terdapat proses bisnis yang dilakukan eliminasi dan otomatisasi 

menggunakan sistem baru. Hal ini membuat tugas dari karyawan atau admin lebih ringan karena melakukan 
input data dan verifikasi melalui sistem serta kecepatan proses yang berjalan lebih cepat dibandingkan masih 
menggunakan alat tulis ketas. Untuk hambatan admin yang dihadapi mungkin kendala kecil seperti jaringan 
yang kurang optimal. 

E. Peluang Pemakaian (TI) Teknologi Informasi 

Dalam tahapan ini, dilakukan anallisis peluang penggunaan teknologiiInformasi pada CV Putra Santoso 
dengan tujuan untuk mendukung rancangan proses bisnis ulang. Tahapan ini mencakup identitas komponen 
Teknologi Informasi (TI) yang terdapat pada CV Putra Santoso dan analisis peluang pemanfaatan Teknologi 
Informasi (TI) menggunakan IT levers. Dari hasil wawancara tanggal 1 Maret 2024 dengan tujuan untuk 
mencari informasi mengenai komponen Teknologi Informasi di CV Putra Santoso dan dari hasil wawancari 
mendapatkan data yang dicari 

 
F. Rekomendasi 

Dalam tahapan ini dilakukan perancangan ulang proses bisnis pada CV Putra Santoso pada proses 
pendaftaran agen supplier baru dengan analisis alternative rancangan ulang yang terdapat beberapa proses 
bisnis yang dieliminasi dan otomatisasi, Langkah selanjutnya melakukan penyesuaian dengan analisis peluang 
pemakaian teknologi informasi yang akan menghasilkan proses bisnis rekomendasi. 
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Gambar 3. Rekomendasi Proses Pendaftaran Agen Supplier 
 

TABEL III 
PETA PROSES STANDAR ASME CV PUTRA SANTOSO REKOMENDASI 

No Alur Proses Bisnis       Waktu 
proses 
(menit) 

Pemilik proses 

1 Calon agen baru masuk kedalam 
sistem 
 

      4 Calon agen 
baru 

2 Calon agen baru mengisi formulir 
identitas pendaftar pada sistem 

      10 Calon agen 
baru 

3 Calon agen baru mengupload 
berkas-berkas kelengkapan pada 
sistem 

      5 Calon agen 
baru 

4 Admin kantor masuk kedalam 
sistem 

      4 Admin kantor 

5 Admin kantor melakukan verifi-
kasi formular pendaftar dan ber-
kas-berkas kelengkapan 

      1440 Calon agen 
baru 

6 Admin kantor menyerahkan ber-
kas – berkas kepada UPT 
Pengawasan dan Sertifikasi Be-
nih Tanaman Pangan  

      5 Admin kantor 

7 Pihak UPT Pengawasan dan Ser-
tifikasi Benih Tanaman Pangan 
memeriksa dan menyetujui ber-
kas pendaftar agen baru 

      5760 Admin kantor 

8 Pihak UPT Pengawasan dan Ser-
tifikasi Benih Tanaman Pangan 
menyerahkan berkas-berkas 
pengajuan agen baru kepada ad-
min kantor  

      2 Pihak UPT  

9 Admin kantor menerima berkas 
– berkas dari pihak UPT 

      2 Pihak UPT  
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10 Admin kantor mengupload ber-
kas – berkas kelayakan survey 
kedalam sistem 

      2 Admin kantor 

11 Petugas survey lapangan masuk 
kedalam sistem 

      4 Admin kantor 

12 Petugas survey lapangan 
mengunduh berkas kelayakan 
agen baru 

      4 Petugas survey 

13 Petugas survey lapangan 
melakukan survey lapangan 

      300 Petugas survey 

14 Petugas survey mengupload 
hasil kelayakan calon agen baru 

      5 Admin kantor 

15 Admin kantor melakukan ana-
lisis hasil survey 

      480 Admin kantor 

16 Admin kantor melakukan pem-
buatan surat kontrak kerja sama 

      2880 Admin kantor 

17 Admin kantor mengupload surat 
Kerjasama kedalam sistem 

      5 Admin kantor 

18 Direktur masuk kedalam sistem       4 Direktur 
19 Direktur menandatangani surat 

kontrak kerja sama  
      5 Direktur 

20 Admin kantor mememeriksa su-
rat kontrak kerja sama 

      60 Admin kantor 

21 Admin kantor menghubungi 
calon agen baru memberitahukan 
surat kontrak kerja sama sudah 
siap 

      10 Admin kantor 

22 Calon agen baru masuk kedalam 
sistem.  

      4 Admin kantor 

23 Calon agen baru memeriksa dan 
menandatangi surat kontrak 
kerja sama  

      5 Calon agen 
baru 

24 Admin kantor menghubungi 
pihak UPT Pengawasan dan Ser-
tifikasi Benih Tanaman Pangan 
untuk ditambahkan agen baru ke 
sistem  

      10 Admin kantor 

 Jumlah Tahapan 8 8 4 0 0 2 24  
 Total Waktu 3223 493 1500 0 0 5760 11010  

 
𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑡𝑡ℎ𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟ℎ𝑝𝑝𝑟𝑟𝑡𝑡  = 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑏𝑏𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑏𝑏 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑏𝑏𝑡𝑡𝑤𝑤

𝑤𝑤𝑝𝑝𝑤𝑤𝑤𝑤𝑡𝑡 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑡𝑡𝑤𝑤𝑡𝑡𝑤𝑤𝑑𝑑 𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑤𝑤𝑝𝑝𝑑𝑑
× 100% ( 3 ) 

 
           = 11010

11010
× 100%  

 
           = 100 %           
 

Hasil uji efisiensi throughput pada proses bisnis rekomendasi diatas menghasilkan perubahan presentase 
yang signifikan yaitu 100% faktor utama yang menyebabkan perubahan signifikan adalah terdapat waktu tunda 
yang sangat lama dan dapat dieliminasi digantikan menggunakan sistem yang lebih efisien dan membutuhkan 
waktu hanya dalam hitungan detik. 

Perubahan proses bisnis melalui Business Process Reengineering (BPR) dapat memberikan dampak positif 
yang besar bagi kinerja keseluruhan perusahaan. Dengan fokus pada meningkatkan efisiensi operasional, BPR 
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan menghapus proses yang tidak efisien atau berlebihan. 
Ini membantu mengurangi biaya operasional, meningkatkan produktivitas tenaga kerja, dan mempercepat 
waktu penyelesaian tugas. Selain itu, dengan meningkatkan daya saing, BPR memungkinkan perusahaan untuk 
lebih responsif terhadap perubahan pasar. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dengan menye-
diakan produk atau layanan yang lebih baik dan efisien. Perbaikan dalam integrasi dan koordinasi dalam rantai 
pasokan juga dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk berinteraksi dengan lebih banyak pemasok, 
memperluas jaringan pemasok, dan mengoptimalkan peluang dalam proses pembelian dan distribusi. Secara 
keseluruhan, BPR tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat daya saing dan 
kemampuan perusahaan untuk berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompleks. 
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G. Perbandingan Efisiensi Throughput 

Dari hasil pengujian diatas, langkah setelahnya adalah melakukan perbandingan total waktu yang 
diperlukan untuk pendaftaran agen supplier baru antara proses awal dan proses rekomendasi secara 
keseluruhan. Dari hasil evaluasi ini tidak hanya efisiensi kecepatan waktu dari proses ini dapat berlangsung 
lebih cepat akan tetapi juga mempengaruhi pada factor biaya dan pelayanannya. Tabel perbandingan antara 
proses awal dan rekomendasi pada CV. Putra Santoso pada Tabel IV. 

 
TABEL IV 

PEMBANDING PROSES PENDAFTARAN AGEN SUPPLIER BARU 
No Proses Bisnis Efisiensi 

Throughput 
Awal 

Efisiensi 
Throughput 

Rekomendasi 

Kecepatan Proses 
Awal 

Kecepatan Proses 
Rekomendasi 

1 Proses pendaftaran agen 
supplier baru 

65,73 % 100% 16812 menit 11010 menit 

 
H. Solusi  

Pada tahap terakhir proses rekayasa ulang ini adalah tahap solusi yang menghasilkan contoh tampilan 
sistem berbasis web yang digunakan untuk membantu proses rekomendasi pada CV Putra Santoso, seperti pada 
gambar dibawah. 

1. Mengisi Formulir Identitas Diri dan Upload Berkas Calon Agen Supplier Baru 

 

Gambar 4. Tampilan Interface Calon Supplier Baru Mengisi Formulir Identitas dan Upload Berkas 

Gambar 4 merupakan rekomendasi tampilan calon agen baru mengisi formulir identitas diri dan mengupload 
berkas-berkas yang dibutuhkan untuk pendaftaran melalui sistem yang menjadi langkah awal untuk melakukan 
pengajuan pendaftaran agesn. Daftar isi formulir yang harus diisi adalah nama lengkap, tempat tanggal lahir, 
email, no telepon, pekerjaan, alamat lengkap. Sedangkan untuk berkas yang diupload adalah surat izin usaha, 
KTP, surat keterangan usaha, KK, pas foto, NPWP dan surat pernyataan. 
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2. Admin Memeriksa Berkas Pengajuan 

 

Gambar 6. Tampilan Interface Admin Melakukan Pemeriksaan Berkas 

Gambar 6 diatas merupakan tampilan interface untuk admin memeriksa berkas calon agen supplier yang telah 
diunggah pada sistem. Rekomendasi tampilan desain ini merupakan solusi dari proses bisnis lama admin 
melakukan pemeriksaan berkas secara fisik kemudian diotomatisasi dengan sistem. 

3. Petugas Survey Mengunduh Berkas Survey 

 

Gambar 7. Tampilan Interface Petugas Survey Mengunduh Berkas Untuk Survey 
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Gambar 7 diatas merupakan rekomendasi tampilan interface petugas survey mengunduh berkas yang 
digunakan untuk bahan survey kelayakan tempat bisnis calon agen. Tampilan rekomendasi proses bisnis ini 
merupakan perubahan dari proses bisnis lama yang Dimana petugas survey harus datang ke kantor 
terlebih dahulu untuk menerima berkas fisik dari admin kemudian diotomatisasi dengan cara 
mengunduh berkas survey kelayakan melalui sistem. 

4. Petugas Survey Mengunggah Hasil Survey 

 

Gambar 8. Tampilan Interface Petugas Survey Mengunggah Berkas Hasil Survey 

Gambar 8 diatas merupakan rekomendasi tampilan interface petugas survey lapangan mengunggah laporan 
hasil survey lapangan, yang sebelumnya hasil survey diserahkan langsung dalam bentuk fisik kepada admin 
kantor kemudian diotomatisasi menggunakan sistem. 

5. Admin Mengunggah Surat Kerja Sama dan Bahan Survey Lapangan 

 

Gambar 9. Tampilan Interface Admin Mengunggah Surat Kontrak Kerja Sama dan Bahan Survey Lapangan 

Gambar 9 diatas adalah rekomendasi tampilan interface admin mengunggah surat kontrak kerja sama dan ba-
han untuk survey petugas lapangan. Tampilan proses bisnis ini merupakan perubahan dari proses bisnis terdahulu 
admin menyerahkan surat kontrak kerja sama kepada direktur dan menyerahkan bahan survey kepada petugas 
lapangan secara fisik kemudian diotomatisasi menjadi admin mengunggah surat kontrak kerja sama melalui sis-
tem. 
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6. Direktur memeriksa dan menandatangi surat kontrak kerjasama 

 

Gambar 10. Tampilan Interface Direktur Memeriksa dan Menandatangani Surat Kontrak Kerja Sama 

Gambar 10 merupakan rekomendasi tampilan interface direktur melakukan pemeriksaan surat kontrak kerja 
sama dan menandatangi surat tersebut. Rekomendasi desain ini merupakan perubahan dari proses bisnis terdahulu 
diotomatisasikan menggunakan sistem. 

7. Calon Agen menandatangani surat kontrak kerja sama 

 

Gambar 11. Tampilan Interface Persetujuan Kontrak Kerja Sama oleh Calon Agen Baru 

Gambar 11 diatas merupakan tampilan interface untuk calon agen baru memeriksa dan memberikan 
persetujuan surat kontrak kerja sama. Rekomendasi ini merupakan perubahan dari proses bisnis terdahulu calon 
agen baru menandatangani surat secara fisik diubah dengan cara di otomatisasi menggunakan sistem. 

Rekomendasi untuk perusahaan lain untuk mencapai keberhasilan melakukan rekayasa proses bisnis yaitu 
perlu mengembangkan visi jangka panjang untuk proses yang direkayasa ulang dan merancang solusi yang ino-
vatif serta efektif untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas. Pentingnya komunikasi yang efektif dan melibatkan 
seluruh organisasi dalam perubahan ini tidak boleh diabaikan, dengan memastikan bahwa karyawan memahami 
tujuan dan manfaat dari perubahan yang diusulkan. Serta evaluasi terus-menerus terhadap implementasi BPR 
diperlukan untuk mengukur keberhasilan dan melakukan penyesuaian yang diperlukan agar proses bisnis dapat 
terus berkembang sesuai dengan tujuan organisasi. 

IV. KESIMPULAN 
Penerapan Business Process Reengineering dapat mengubah proses bisnis lama ke proses bisnis rekomendasi 

dengan cara proses eliminasi dan otomatisasi menggunakan sistem. Dari penelitian yang telah dilakukan, 
penerapan Business Process Reengineering pada CV Putra Santoso yang terdapat dalam proses pendaftaran agen 
supplier baru memberikan perbedaan antara proses bisnis rekomendasi dan proses bisnis sebelumnya, dengan 
hasil uji efisiensi throughput proses bisnis lama yaitu 65,73% dengan total waktu 16812 menit dan pada proses 
baru meningkat menjadi 100% dengan total waktu 11010 menit, sehingga pada penyempurnaan proses bisnis 
pendaftaraan agen supplier baru menghasilkan peningkatan sebesar 34,27% dan memangkas waktu sebesar 5802 
menit. Business Process Reengineering menghasilkan rancangan proses bisnis baru yang telah dilakukan proses 
analisis alternative rancangan ulang dan analisis penggunaan teknologi. Dari hasil analisis tersebut menghasilkan 
aplikasi pendukung proses bisnis pada CV Putra Santoso yaitu aplikasi berbasis website yang akan memudahkan 
proses bisnis rekomendasi agar dapat berjalan dengan maksimal.  
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